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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
I. Latar Belakang Penelitian  
Pemerintah melakasanakan otonomi daerah dalam rangka penyelenggaraan 
urusan pemerintah yang lebih efisien, efektif, dan bertanggung jawab sejak 
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 yang direvisi dengan 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 1999 yang direvisi dengan Undang-Undang Nomor 33 
Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Pemerintah Pusat dan Pemerintah 
Daerah sebagai dasar penyelenggaraan otonomi daerah. Pemerintah daerah 
diharapkan mampu mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui penigkatan 
pelayanan, pemberdayaan, dan peran masyarakat serta meningkatkan daya saing 
dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan, dan 
kekhususan, serta potensi dan keanekaragaman daerah melalui otonomi daerah. 
Dalam penyelenggaraan pemerintahan di daerah dan peningkatan pelayanan 
kepada masyarakat serta melaksanakan pembangunan daerah, maka daerah 
membutuhkan sumber-sumber penerimaan yang cukup memadai. Salah satu sumber 
penerimaan daerah yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pendapatan Asli Daerah 
diharapkan dan diupayakan dapat menjadi penyangga utama dalam membiayai 
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kegiatan pembangunan di daerah, maka pemerintah daerah harus dapat meningkatkan 
penerimaan yang berasal dari daerahnya sendiri untuk digunakan dalam berbagai 
kegiatan pembangunan yang bersifat mandiri. 
Menurut Undang-Undang No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, 
sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya disebut PAD terdiri atas: 
1. Hasil Pajak Daerah. 
2. Hasil Retribusi Daerah. 
3. Hasil Pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan. 
4. Lain-lain PAD yang sah. 
Kota Sukabumi yang memiliki  wisata belanja kuliner, dan lokasi-lokasi 
hiburan sebagai andalan sektor pariwisata ini mampu menarik minat wisatawan 
domestik maupun wisatawan mancanegara datang ke Sukabumi sehingga tingkat 
kunjungan wisatawan mengalami peningkatan. Peningkatan kunjungan wisatawan 
yang datang ke Sukabumi dapat menunjang pemasukan hotel, penginapan, restoran, 
dan rumah makan sehingga meningkatkan kontribusi terhadap Pendapatan Asli 
Daerah (PAD), selain itu banyak pengusaha yang membangun sarana hotel dan 
restoran, dikota sukabumi sendiri jumlah hotel ada 172, dan restoran ada 36 sehingga 
jumlah pendapatan dari sektor pajak daerah juga meningkat. Pajak hotel dan pajak 
restoran ini merupakan pendapatan pajak daerah bagi kota Sukabumi dan sebagai 
salah satu sumber pemasukan bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD). Berikut daftar 
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Tahun Pajak Daerah PAD Kota Sukabumi %
2016 41.565.643.464Rp   303.826.659.170Rp  13,68%
2017 43.365.617.424Rp   361.188.025.099Rp  12,00%
2018 55.741.158.384Rp   354.499.925.441Rp  15,72%
Target Realisasi Target Realisasi
2016 1.400.570.000Rp      1.513.524.950Rp      5.736.400.000Rp 6.227.826.733Rp       
2017 2.592.298.940Rp      2.001.425.799Rp      6.343.450.000Rp 7.287.136.249Rp       
2018 2.724.533.880Rp      3.298.485.460Rp      7.507.800.000Rp 9.442.812.010Rp       
Tahun
Pajak Hotel Pajak Restoran
Pendapatan Pajak Daerah Kota Sukabumi dan Pendapatan Asli Daerah Kota 
Sukabumi sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Daftar Pendapatan Pajak Daerah dan PAD 
Kota Sukabumi Tahun 2016-2018 
 
 
 
Sumber: BPKD (diolah penulis) 
 Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa penerimaan Pendapatan Asli 
Daerah dari sektor Pajak daerah tahun 2016 hanya mampu memberikan sebesar 
13,68% terhadap Pendapatan Asli Daerah, Pajak Daerah tahun 2017 sebesar12,00% 
terhadap Pendapatan Asli Daerah, dan Pajak Daerah pada tahun 2018 sebesar 15,72% 
terhadap Pendapatan Asli Daerah. 
Tabel 1.2 
Realisasi dan Target Pajak Hotel dan Restoran 
Kota Sukabumi Tahun 2016-2018 
Sumber BPKD (diolah penulis) 
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Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui realisasi dan target tahun 2016-2017. Pajak 
hotel selalu ,mencapai target yang telah ditetapkan hanya pada tahun, hanya tahun 
2017 tidak mencapai target sesuai yang telah ditetapkan, dan pajak restoran dari tahun 
2016-2018 realisasinya selalu mencapai target yang telah ditetapkan. 
Menurut Kepala Dinas BPKD dalam pemungutan pajak hotel dan restoran 
masalah dan kendalanya adalah masih adanya pajak hotel dan restoran yang belum 
tertagih atau wajib pajak yang masih menunggak pembayaran pajak. Pendapatan 
pajak hotel dan pajak restoran yang belum tertagih sangat berpengaruh terrhadap 
penerimaan pendapatan pajak daerah yang nanti akan berpengaruh terhadap 
Pendapatan Asli Daerah. 
 Salah satu komponen dari pajak daerah adalah pajak hotel dan pajak restoran. 
Maka pajak hotel dan pajak restoran merupakan salah satu potensi daerah yang sangat 
penting untuk ditingkatkan. Dengan memperhatikan hal-hal tersebut diatas. 
Pemerintah Kota Sukabumi dalam mengurus dan menyelenggarakan urusan- urusan 
yang menyangkut bidang pendapatan daerah sangat memerlukan keberadaan instansi 
pemerintah yang dapat membantu pelaksanaan pembangunan daerah.  
Penelitian yang berkaitan dengan Pajak Hotel dan Pajak Restoran Terhadap 
Pendapatan Pajak Daerah telah di lakukan oleh beberapa peneliti diantaranya: 
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Tabel 1.4 
Penelitian Terdahulu 
No Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 
1 Teguh 
Erawati 
(2017) 
Pengaruh Pajak 
Hotel, Pajak 
Penerangan Jalan,  
Pajak Reklame 
Terhadap PAD 
Satu pajak hotel secara 
persial tidak 
berpengaruh terhadap 
pendapatan asli daerah, 
dua pajak penerangan 
jalan berpengaruh 
secara persial terhadap 
pendapatan asli daerah, 
tiga pajak reklame 
secara persial tidak 
berpengaruh terhadap 
pendapatan asli daerah, 
empat retribusi 
pelayanan 
persampahan/kebersihan 
secara persial tidak 
berpengaruh terhadap 
pendapatan asli daerah, 
empat pajak hotel, pajak 
penerangan jalan, pajak 
rekalame, dan retribusi 
pelayanan 
persampahan/kebersihan 
secara simultan 
berpengaruh terhadap 
pendapatan asli daerah. 
 
-Tempat 
penelitian 
-Variabel 
Independen 
2 Phaurela 
Artha 
wulandari 
(2016) 
Analisis Pengaruh 
Kontribusi Pajak 
Daerah Terhadap 
Pendapatan Asli 
Secara persial pajak 
hotel, pajak restoran, 
pajak reklame, dan ppju 
berpengaruh terhadap 
-Tempat 
penelitian 
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Daerah Kota 
Banjarmasin 
pendapatan asli daerah 
kota banjarmasin, secara 
simultan pendapatan asli 
daerah sangat 
dipengaruhi oleh pajak 
hotel, pajak restoran, 
pajak reklame, ppju dan 
pajak parkir 
3 Fadilatun 
Awaliah 
(2015) 
Pengaruh 
Pendapatan Pajak 
Reklame, dan 
Pajak Penerangan 
Jalan Terhadap 
Penerimaan Pajak 
Daerah 
Kabupaten Tegal. 
Adalah tidak 
signifikannya 
pendapatan pajak 
reklame terhadap 
penerimaan pajak 
daerah, signifikannya 
pendapatan pajak 
penerangan jalan 
terhadap penerimaan 
pajak daerah. 
-Tempat 
Penelitian 
-Variabel 
Dependen 
 
 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “Pengaruh Kontribusi Pajak Hotel dan Pajak Restoran 
Terhadap Pendapatan Pajak Daerah.” 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan sebelumnya, maka dari itu 
penelitian ini dapat mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Belum optimalnya kontribusi pendapatan pajak daerah. 
2. Masih ada sumber pendapatan pajak daerah yang belum memenuhi target 
anggarannya. 
3. Terajadinya penurunan penerimaan pajak hotel ditahun 2017. 
4. Masih ada wajib pajak yang menunggak pembayaran pajak. 
1.3 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh kontribusi pajak hotel terhadap Pendapatan Pajak 
Daerah Kota Sukabumi? 
2. Bagaimana pengaruh kontribusi pajak restoran terhadap Pendapatan Pajak 
Daerah Kota Sukabumi? 
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3. Bagaimana pengaruh kontribusi pajak hotel dan pajak restoran terhadap 
Pendapatan Pajak Daerah Kota Sukabumi? 
1.4 Tujuan penelitian 
Berdasarkan Rumusan Masalah yang telah dijelaskan maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Mengetahui Pengaruh Pajak Hotel terhadap Pendapatan Pajak Daerah. 
2. Mengetahui Pengaruh Pajak Restoran terhadap Pendapatan Pajak Daerah. 
3. Mengetahui Pengaruh Pajak Hotel dan Restoran terhadap Pendapatan 
Pajak Daerah. 
1.5 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini akan memberikan dua macam kegunaan, yaitu kegunaan teoritis 
dan kegunaan praktis: 
1. Kegunaan teoritis 
Dalam proses melakukan penelitian ini, diharapkan penulis 
memperoleh berbagai pengalaman maupun pengetahuan bahkan masukan 
mengenai akuntansi perpajakan. 
2. Kegunaan Praktis 
   Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu 
maupun memberi manfaat terutama untuk : 
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a. Peneliti 
Memperdalam ilmu pengetahuan mengenai akuntansi perpajakan 
terutama memahami lebih dalam mengenai pajak daerah. 
b. Pemerintah 
Sebagai bahan informasi pelengkap atau masukan sekaligus 
pertimbangan dalam mengambil kebijakan guna meningkatkan PAD 
untuk membiayai pembangunan daerah, khususnya yang berasal dari 
sektor pajak daerah. 
c. Peneliti selanjutnya 
Dapat dijadikan sebagai bahan tambahan pertimbangan dan pemikiran 
lebih lanjut dalam bidang yang sama yaitu kontribusi pajak hotel dan 
pajak restoran terhadap Pendapatan Pajak Daerah. 
 
 
